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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Gambaran Umum Responden 

Gambaran tentang karakteristik responden dalam penelitian ini. Secara 

umum gambaran tentang responden dalam penelitian ini adalah responden 

yang mengikuti instagram Burger King dan juga tinggal di Semarang.  

4.1.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui dan menilai 

identitas para followers dari instagram Burger King yang terdiri dari  

 Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Keterangan Frekuensi 

Jenis kelamin 1. Laki-laki 44 

 2. Perempuan  56 

 Jumlah 100 

Usia 1. <20  14 

 2. 21-30 69 

 3. 31-40 7 

 4. >40 10 

 Jumlah 100 

Pekerjaan 1. Pelajar/mahasiswa 54 

 2. Pegawai swasta 30 

 3. wirausahawan 16 

 Jumlah 100 

Berapa kali berkunjung dalam 

1 bulan 

1. 1x 45 

 2. 2x 34 

 3. 3x 6 

 4. Lebih dari 3x 15 
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 Jumlah 100 

Jenis makanan 1. Burger  50 

 2. Ayam dan nasi 25 

 3. kentang 18 

 4. Minuman  7 

 Jumlah 100 

Mengajak teman  1. 1x 51 

 2. 2x 31 

 3. 3x 5 

 4. Lebih dari 3x 13 

 Jumlah 100 

Penggunaan promo 1. 1x 48 

 2. 2x 29 

 3. 3x 4 

 4. Lebih dari 3x 19 

 Jumlah  

Lama memfollow Burger King 1. <1 tahun 64 

 2. 1-2 tahun 26 

 3. > 2 tahun 10 

 jumlah 100 

Menurut data diatas berdasarkan jenis kelamin terlihat bahwa 

Sebagian besar responden adalah perempuan yang berjumlah 56 responden 

bila dibandingkan dengan responden laki-laki yang berjumlah sebanyak 44 

responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa kebanyakan responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan. 

Sedangkan menurut data kuesioner didapatkan bahwa lebih banyak 

responden yang berusia 21-30 yaitu berjumlah 69 responden. Dari data 

pekerjaan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa yang berjumlah 54 responden. Dapat disimpulkan bahwa 

Burger King cocok dengan selera dan dompet  pelajar dan mahasiswa. 
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Dan dari data dalam table diatas berdasarkan berapa kali responden 

berkunjung ke Burger King dalam 1 bulan didapatkan hasil sebanyak 45 

responden berunjung 1x ke Burger King. Dan jenis makanan yang paling 

sering dibeli oleh responden adalah burger sebanyak 50 responden.  

Berdasarkan data didalam table sebanyak 51 responden mengajak 

temannya ke Burger King sebanyak 1x dalam 1 bulan terakhir. Dan 

sebanyak 48 responden menggunakan promo 1x dalam 1 bulan. Dan dari 

tnaggapan responden dalam kuesioner berdasarkan berapa lama 

mengikuti/memfollow akun instagram Burger King didapatkan hasil kurang 

dari 1 tahun terdapat 64 responden.  

Kesimpulan dari gambaran respondennya adalah menurut dari data 

responden terdapat lebih banyak perempuan dan kebanyakan berusia 21-30 

tahun yang merupakan pelajar dan mahasiswa, dan Sebagian besar 

berkunjung ke Burger King dalam 1 bulan, kebanyakan responden memilih 

burger daripada makanan lain, serta Sebagian besar responden mengajak 

teman dan menggunakan promo di Burger King 1x saja dalam 1 bulan, dan 

Sebagian besar responden memfollow Burger King kurang dari 1 tahun. 

 

4.2. Analisis Efektivitas Iklan 

Analisis statistic deskriptif Merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data yaitu dengan mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Dalam hal ini keusioner dibuat untuk menjelaskan tanggapan dari 

masing-masing responden terhadap variabel dalam penelitian ini. 

 

4.3. Perhitungan Tingkat Efektivitas Melalui Analisis AIDA 

4.3.1. Perhitungan Total Nilai Penuh Harapan 

1. Attention (Perhatian) 

Total nilai harapan= nilai jawaban kuesioner tertinggi x total 

pertanyaan setiap tahapan AIDA x jumlah total responden. 

 = 5 x 5 x 100 

 =2500 
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2. Interest (Minat)  

Total nilai harapan= nilai jawaban kuesioner tertinggi x total 

pertanyaan setiap tahapan AIDA x jumlah total responden. 

 = 5 x 3 x 100 

=1500 

3. Desire (Keinginan)  

Total nilai harapan= nilai jawaban kuesioner tertinggi x total 

pertanyaan setiap tahapan AIDA x jumlah total responden. 

 = 5 x 3 x 100 

=1500 

4. Action (Tindakan) 

Total nilai harapan= nilai jawaban kuesioner tertinggi x total 

pertanyaan setiap tahapan AIDA x jumlah total responden. 

 = 5 x 3 x 100 

=1500 

  Berdasarkan hitungan rumus total harapan diatas variabel Attention 

yang memiliki nilai jawaban tertinggi 5 dan terdiri dari 5 pertanyaan dengan total 

nilai harapan 2500. Dan variabel Interest, Desire, dan Action  yang terdiri dari 3 

pertanyaan memiliki total nilai harapan sebesar 1500. 

4.3.2. Perhitungan Total Nilai 

1. Attention (Perhatian) 

Total nilai= jumlah masing-masing pertanyaan yang diperoleh 

dari penilaian responden dari setiap tahapan. 

= 303 + 312 + 297 + 309 + 297 

= 1518 

2. Interest (Minat) 

Total nilai= jumlah masing-masing pertanyaan yang diperoleh 

dari penilaian responden dari setiap tahapan. 

  = 318 + 305 + 314 

  = 937 

3. Desire (Keinginan) 

Total nilai= jumlah masing-masing pertanyaan yang diperoleh 

dari penilaian responden dari setiap tahapan. 

  = 316 + 317 + 320 

  = 953 

4. Action (Tindakan) 

Total nilai= jumlah masing-masing pertanyaan yang diperoleh 

dari penilaian responden dari setiap tahapan. 

  = 308 + 306 + 329 

  = 943 
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4.3. Tingkat Efektivitas Variabel AIDA 

1. Variabel Attention (Perhatian) 

X1 (Attention) = 1518  x 100% 

      2500 

   = 60,72% 

Dengan presentase pada variabel Attention menunjukan bahwa 

sebesar 60,72% responden sudah memiliki perhatian terhadap 

Burger King. 

 

2. Variabel Interest (Minat) 

X2 (Interest) = 937  x 100% 

      1500 

   = 62,46% 

Dengan presentase pada variabel Interest menunjukan bahwa 

sebesar 62,46% responden sudah memiliki minat terhadap 

produk dari Burger King. 

 

3. Variabel Desire (Keinginan) 

X3 (Desire) = 953  x 100% 

      1500 

   = 63,53% 

Dengan presentase pada variabel Desire menunjukan bahwa 

sebesar 63,53% responden sudah memiliki keinginan terhadap 

produk dari Burger King. 

 

4. Variabel Action (Tindakan) 

X4 (Action) = 943  x 100% 

      1500 

   = 62,86% 

Dengan presentase pada variabel Action menunjukan bahwa 

sebesar 62,86% responden sudah melakukan pembelian 

terhadap produk dari Burger King. 

Berdasarkan perhitungan pada rumus diatas maka dapat dikatakan 

bahwa instagram merupakan media sosial yang cukup efektif untuk 

digunakan untuk melakukan promosi. 

Tabel 4. 2 Tingkat Presentase Efektivitas AIDA 

No Tahapan Total Nilai Presentase 

1 Attention 1518 60,72% 

2 Interest 937 62,46% 



34 
 

3 Desire 953 63,53% 

4 Action 943 62,86% 

Data dalam table diatas menunjukan bahwa Attention memiliki 

presentase sebesar 60,72% yang berarti cukup efektif dalam mendapatkan 

perhatian dari responden. Interest memiliki peningkatan sedikit dalam 

presentasenya menjadi 62,46% yang berarti juga cukup efektif. Dan terjadi 

peningkatan presentase lagi pada Desire menjadi 63,53%. Kemudian dalam 

tahapan Action terjadi penurunan sedikit menjadi 62,86%, namun tidak 

terlalu berpengaruh kepada efektivitas promosi yang dilakukan karena 

penurunannya tidak signifikan. 

Tabel 4. 3 Tingkat Ukuran Efektivitas AIDA 

No Tahapan Total 

Nilai 

Total Nilai 

Penuh 

Harapan 

Efektivitas Kategori 

1 Attention 1518 2500 60,72% Cukup efektif 

2 Interest 937 1500 62,46% Cukup efektif 

3 Desire 953 1500 63,53% Cukup efektif 

4 Action 943 1500 62,86% Cukup efektif 

Berdasarkan table diatas dapat dikatakan bahwa efektivitas iklan 

melalui media sosial instagram menggunakan AIDA dan dalam kategori 

cukup efektif. Variabel Attention memiliki efektivitas sebesar 60,72% yang 

berada pada rentang 60%-79,9%, variabel Interest memiliki efektivitas 

sebesar 62,46% yang berada pada rentang 60%-79,9%, variabel Desire 

memiliki efektivitas sebesar 63,53% yang berada pada rentang 60%-79,9%, 

dan variabel Action memiliki efektivitas sebesar 62,86% yang berada pada 

rentang 60%-79,9%. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukan bahwa seluruh 

variabel dalam kategori cukup efketif, karena berada pada rentang 60%-

79,9% sesuai dengan yang dikatakan Paulus (2011). Hal ini membuktikan 

bahwa promosi yang dilakukan oleh Burger King di kota Semarang melalui 

media sosial instagram cukup efektif.  

4.4. Pembahasan  

Berikut penjelasa masing-masing variabel: 

1. Tingkat Efektivitas Promosi Melaui Media Sosial Dengan Variabel 

Attention (Perhatian) 
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Hasil penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa 

efektivitas iklan melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh 

Burger King dengan menggunakan AIDA dalam variabel Attention 

(Perhatian) dapat dinyatakan cukup efektif. Hali ini dikarenakan variabel 

Attention memiliki presentase sebesar 60,72% yang dapat dikatakan 

cukup efektif menurut pengukuran efektivitas menurut Paulus (2011).  

2. Tingkat Efektivitas Promosi Melaui Media Sosial Dengan Variabel 

Interest (minat) 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa 

efektivitas iklan melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh 

Burger King dengan menggunakan AIDA dalam variabel Interest 

(Minat) dapat dinyatakan cukup efektif. Hali ini dikarenakan variabel 

Interest memiliki presentase sebesar 62,46% yang dapat dikatakan cukup 

efektif menurut pengukuran efektivitas menurut Paulus (2011).  

3. Tingkat Efektivitas Promosi Melaui Media Sosial Dengan Variabel 

Desire (Keinginan) 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa 

efektivitas iklan melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh 

Burger King dengan menggunakan AIDA dalam variabel Desire 

(Keinginan) dapat dinyatakan cukup efektif. Hali ini dikarenakan 

variabel Desire memiliki presentase sebesar 63,53% yang dapat 

dikatakan cukup efektif menurut pengukuran efektivitas menurut Paulus 

(2011).  

4. Tingkat Efektivitas Promosi Melalui Media Sosial Dengan Variabel 

Action (Tindakan) 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat membuktikan bahwa 

efektivitas iklan melalui media sosial instagram yang dilakukan oleh 

Burger King dengan menggunakan AIDA dalam variabel Action 

(Tindakan) dapat dinyatakan cukup efektif. Hali ini dikarenakan variabel 

Action memiliki presentase sebesar 62,86% yang dapat dikatakan cukup 

efektif menurut pengukuran efektivitas menurut Paulus (2011).  


